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Abstrak  

The topic of fractions often presents learning difficulties for elementary 
school students, particularly in understanding equivalent fractions, 
comparing fractions, and simplifying fractions. Therefore, more 
meaningful and contextual learning interventions are needed by 
connecting fraction concepts to students’ daily life activities and 
strengthening learning interactions through the integration of digital 
technology. This study aimed to analyze the improvement of students’ 
learning outcomes through the implementation of contextual learning 
based on the local culinary context of Lubuklinggau City assisted by 
Kahoot. The research employed a Classroom Action Research (CAR) 
design consisting of four stages: planning, action, observation, and 
reflection. The participants were 23 fourth-grade students at SD Negeri 17 
Lubuklinggau City. Data were collected through written tests, observation 
sheets, interviews, and documentation. The findings revealed a significant 
improvement in students’ learning mastery. The percentage of learning 
mastery increased from 13% in the pre-cycle stage to 61% in Cycle I and 
reached 87% in Cycle II. Similarly, the average class score improved from 
60.21 in the pre-cycle to 71.96 in Cycle I and further increased to 80.43 in 
Cycle II. Student participation in the learning process also showed 
substantial growth, rising from 47% in the pre-cycle to 66% in Cycle I and 
reaching 93% in Cycle II. These findings indicate that Kahoot-assisted 
contextual learning integrated with local culinary contexts is effective in 
supporting students’ concrete, interactive, and meaningful understanding 
of fractions. Furthermore, it promotes the integration of local culture and 
digital technology in elementary mathematics education, creating a 
relevant, participatory, and experience-oriented learning environment that 
connects mathematical concepts with real-life situations. 
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PENDAHULUAN 
Matematika dikenal sebagai mata pelajaran fundamental dalam pendidikan yang memiliki 

peran strategis dalam mengembangkan keterampilan berpikir logis, sistematis, serta kritis, serta 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah (Aksu & Koruklu, 2015; Suryawan et al., 
2023). Pembelajaran matematika SD bukan hanya bertujuan untuk mengajarkan konsep dasar 
matematika, tetapi juga untuk melatih dalam menerapkan konsep tersebut pada konteks aktivitas 
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kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menanamkan konsep matematika tersebut dalam konteks 
yang bermakna bagi siswa (Polman et al., 2021). Hal ini penting karena matematika berperan 
dalam membekali siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan berbagai persoalan yang mereka 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari, oleh karenanya dapat meningkatkan keterampilan mereka 
dalam menghadapi tantangan kehidupan yang nyata (Gravemeijer et al., 2017). Pembelajaran 
matematika di jenjang ini menjadi fondasi awal bagi siswa untuk menghadapi tuntutan akademik 
yang lebih kompleks pada masa mendatang. (Aunio & Räsänen, 2016; Watts et al., 2018).  

Selain itu juga, pada era digital saat ini tantangan utama dalam pembelajaran matematika 
adalah integrasi teknologi. Teknologi memainkan peran  penting dalam pendidikan, terutama 
dalam konteks pembelajaran matematika (Drijvers & Sinclair, 2024). Penggunaan teknologi dapat 
mengubah cara siswa belajar dan membuat materi yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami 
(Borba et al., 2016; Bray & Tangney, 2017). Sejalan dengan hal ini, Hillmayr et al. (2020) 
Teknologi digital dapat meningkatkan pembelajaran matematika dengan memberikan solusi 
untuk masalah konsep abstrak sehingga dapat divisualisasikan lebih kontekstual dan interaktif. 
Sehingga seiring dengan perkembangan zaman, teknologi menjadi alat yang sangat relevan untuk 
mendukung terciptanya pembelajaran matematika yang aktif, bermakna, serta sesuai dengan 
kebutuhan siswa abad ke-21 (Maharani & Kusno, 2023). 

Pecahan menjadi satu dari beberapa materi kunci dalam kurikulum matematika di tingkat 
sekolah dasar. Pecahan bukanlah sebuah konsep tunggal (Walle et al., 2020). Pecahan merupakan 
salah satu bentuk bilangan rasional yang dinyatakan sebagai perbandingan antara dua bilangan 
bulat, yaitu pembilang dan penyebut, dengan ketentuan bahwa penyebutnya tidak boleh bernilai 
nol (Lamon, 2020; Olanoff et al., 2014). Materi pecahan mempunyai relevansi yang tinggi dalam 
kehidupan sehari-hari siswa (Yang, 2018; Yeo & Webel, 2024). Siswa sering kali dihadapkan 
pada situasi yang melibatkan pembagian, pengukuran, serta perbandingan antara bagian dan 
keseluruhan, seperti saat mereka membagi makanan, mengukur bahan untuk memasak, atau 
membandingkan ukuran benda. Namun, sering ditemukan kesulitan dan miskonsepsi siswa dalam 
pembelajaran pecahan. Beberapa studi telah melaporkan tentang kesulitan siswa dalam 
merepresentasikan pecahan, memahami penyebut-pembilang, mengurutkan, mengonversi, serta 
memahami operasi dan kesalahan konsep pecahan (Deringöl, 2019; Diputra et al., 2023; Isik & 
Kar, 2012).   

Selain itu, berdasarkan temuan empiris yang diperoleh melalui observasi lapangan di SD 
Negeri 17 Kota Lubuklingau, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada materi pecahan masih 
tergolong rendah. Sebanyak 70% siswa dari 23 siswa belum mencapai ketuntasan, yang 
mengindikasikan adanya kesulitan dalam pemahaman dan penerapan konsep pecahan. Aktivitas 
siswa dalam pembelajaran matematika masih belum optimal, yang ditunjukkan melalui rendahnya 
intensitas interaksi antara siswa dengan guru maupun antarsiswa. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa pembelajaran masih cenderung berorientasi pada penyampaian konsep secara abstrak. 
Indikasi tersebut terlihat dari terbatasnya penggunaan contoh, aktivitas, dan permasalahan 
kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan siswa. Selain itu, pembelajaran belum 
mengintegrasikan konteks kearifan lokal secara memadai sebagai bagian dari pengalaman belajar 
yang bermakna. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital di kelas juga masih terbatas, sehingga 
belum mampu mendorong partisipasi aktif dan pengalaman belajar matematika yang bermakna. 
Kondisi ini menyoroti pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual 
berbasis kearifan lokal dengan integrasi teknologi. Satu diantaranya menggunakan pendekatan 
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pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan mengaitkan 
berdasarkan situasi dunia nyata di lingkungan atau keseharian siswa seperti konteks kuliner lokal. 
Pendekatan CTL menuntut guru untuk menghadirkan situasi dari kehidupan sehari-hari di dalam 
kelas, sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang sudah mereka miliki (Lestari et al., 
2021; Yudha et al., 2019). Pendekatan pembelajaran ini memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan konkrit (Jupri & Drijvers, 2016), sejalan dengan hal ini melalui pendekatan ini 
siswa mampu menghubungkan situasi nyata dengan konsep matematika sehingga dapat 
memahami dan menyelesaikan permasalahan (Sherinnova et al., 2023).  

Konteks kuliner lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran matematika 
karena memiliki kedekatan dengan pengalaman sehari-hari siswa (Astiwi & Siswanto, 2026; 
Kumala et al., 2024). Aktivitas kuliner lokal yang sering dianggap rutin atau informal 
mengandung nilai matematika yang kaya, termasuk pecahan, sehingga dapat mendukung 
kemampuan pemahaman siswa (Fatmawati et al., 2025; Permatasari et al., 2025). Konteks ini 
dapat berfungsi sebagai starting point untuk memfasilitasi transisi berpikir siswa dari pemahaman 
informal menuju konsep matematika yang lebih abstrak (Purwasi et al., 2025; Zulkardi et al., 
2020). Selain itu juga, penggunaan teknologi penting dalam mengaitkan pembelajaran yang 
merupakan kunci untuk menciptakan pembelajaran bermakna (Curto Prieto et al., 2019). Salah 
satunya, menggunakan Kahoot yang merupakan media interakif berbasis permainannya secara 
konsisten menunjukkan kemampuan unik untuk menarik perhatian siswa, mengubah 
pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih menyenangkan (Jarrah et al., 2025). Integrasi 
gamefikasi seperti Kahoot dan CTL berpotensi dalam menggabungkan keterlibatan siswa dari 
elemen permainan dengan kedalaman makna dari permasalahan kontekstual (Aurellia et al., 
2026). Pendekatan CTL mampu meningkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan, hasil belajar dan motivasi siswa (Sari et al., 2025). Sehingga, implementasi 
pendekatan kontekstual yang didukung oleh pemanfaatan teknologi Kahoot menggunakan 
konteks kuliner lokal dapat berpotensi memberikan peningkatan terhadap kualitas pembelajaran 
serta hasil belajar siswa, khususnya dalam materi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi seperti 
pecahan. 
 
METODE 
Metode yang diterapkan pada penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 
diselenggarakan dalam siklus berulang sesuai dengan model Kemmis dan McTaggart, yang 
meliputi empat langkah utama: perencanaan, tindakan, pengamatan, serta refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan terdiri dari 2 siklus. Penelitian ini diselenggarakan di SD Negeri 17 Kota 
Lubuklinggau pada siswa kelas IV dengan jumlah siswa sejumlah 23 orang, yaitu 14 siswa laki-
laki dan 9 siswa perempuan. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, pedoman 
wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, dan soal tes esai. Lembar observasi digunakan untuk 
merekam aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan CTL sebagaimana dijabarkan 
dalam modul ajar, termasuk keterlibatan siswa dan penerapan prinsip-prinsip CTL dalam proses 
belajar. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam 
mengenai konsep-konsep yang belum dipahami siswa, serta untuk memverifikasi temuan dari 
hasil pengisian soal tes dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Dokumentasi mencakup foto 
kegiatan, catatan lapangan, dokumen pendukung, serta buku atau bahan ajar yang digunakan 
siswa, sebagai bukti empiris pelaksanaan pembelajaran. Soal tes esai, yang terdiri dari 5 butir, 
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disusun berdasarkan indikator hasil belajar yang relevan, yaitu kemampuan memahami, 
mengaplikasikan, dan menganalisis. Tes ini berfungsi untuk menilai tingkat penguasaan konsep 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data penelitian ialah melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi serta tes. Teknik analisis data menerapkan pendekatan 
kuatitatif serta kualitatif. Analisis kuantitatif dari soal tes yang diberikan setelah tindakan dan 
kualitatif dari observasi dan wawancara (Astuti et al., 2024). Adapun rumus menghitung 
persentase aktivitas guru dan siswa, antara lain. 

 
P = !"#$	&"'()('*+	,(-*$#.*/

!"#$	"*+*.0$0/&1	&"'()('&+
× 100%  (Trianto, 2010) 

 
Tabel 1. Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Nilai (%) Kategori  
80 – 100 Baik Sekali 
66 – 79 Baik 
56 – 65 Cukup 
46 – 55 Kurang 
0 – 45 Gagal 

 
 Ketuntasan klasikal yng digunakan sebagai berikut: 

KK = !2
!!
× 100%	 (Aqib, 2016) 

Penjelasan:  
KK : Presentase ketuntasan klasikal 
ST  : Jumlah siswa tuntas 
SS  : Jumlah siswa keseluruhan 
Indikator keberhasilan aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar matematika mencapai 

lebih dari sama dengan 75%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Siklus 

Tahap pra siklus dilaksanakan pada 20 Mei 2025, dengan mengidentifikasi situasi nyata 
di kelas, meliputi proses pembelajaran yang berlangsung, keterlibatan siswa serta capaian hasil 
belajar matematika yang diperoleh sebelum penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
menggunakan konteks kuliner lokal berbantuan Kahoot. Proses pembelajaran matematika 
menunjukkan keterlibatan siswa yang cenderung pasif, dengan sebagian besar siswa kesulitan 
memahami konsep matematika, terutama dalam mengaplikasikannya pada situasi nyata. Hasil 
belajar siswa juga masih tidak optimal, terbukti hasil ketuntasan siswa yang masih rendah. Hasil 
belajar siswa pada tahap pra siklus disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Pra Siklus 

Nilai  Pra Siklus 
Nilai rata-rata kelas 60.21 
Nilai maksimum 85 
Nilai minimum 40 
Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 3 siswa 
Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan 20 siswa 
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Persentase siswa yang tuntas 13% 
Persentase siswa yang belum tuntas 87% 

 
Berdasarkan Tabel 2, data pada tahap pra siklus memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa 

belum menggapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Nilai rata-rata kelas sebesar 60.21, dengan 
nilai paling tinggi 85 serta nilai paling rendah 40. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan 
tingkat penguasaan materi yang cukup besar antarsiswa. Dari 23 siswa yang mengikuti 
pembelajaran, hanya 3 siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 20 siswa lainnya belum 
tuntas. Sehingga, persentase ketuntasan belajar siswa baru mencapai 13%, sementara 87% siswa 
belum memenuhi standar ketuntasan belajar klasikal. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun ada 
upaya pembelajaran, jika materi tidak disesuaikan dengan konteks yang dikenali siswa maka 
kesenjangan pencapaian hasil dan motivasi belajar dapat terjadi (Dictado & Dagdag, 2025; Zakka 
et al., 2025).  

Selanjutnya, hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada tahap pra siklus disajikan pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Observasi Jumlah Persentase Kategori 
Aktivitas Guru 19 63% Baik 
Aktivitas Siswa 14 47% Kurang Baik 

 
Berdasarkan tabel 3. hasil aktivitas guru memperoleh persentase 63% dengan kategori 

baik, sementara aktivitas siswa memperoleh persentase 47% dengan kategori kurang. Perihal ini 
memperlihatkan bahwa kedua aspek, baik aktivitas guru maupun siswa, belum mencapai tingkat 
keberhasilan yang diharapkan, karena keduanya belum mencapai 75%, yang merupakan standar 
ketuntasan yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan, hasil belajar dan aktivitas pada pra 
siklus mengindikasi perlunya evaluasi dan perbaikan dalam pendekatan pembelajaran pada 
pelaksanaan siklus. 
Siklus I 
Perencanaan 

Dalam tahapan ini perangkat pembelajaran materi pecahan dipersiapkan yang terdiri dari 
modul ajar sesuai dengan tahapan pendekatan pembelajaran kontekstual, lembar aktivitas siswa 
berbasis konteks kuliner lokal kota lubuklinggau, bahan ajar, media ajar menggunakan kahoot, 
serta soal tes hasil belajar siswa. Selanjutnya juga menyusun lembar aktivitas guru dan siswa. 
Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I diselenggarakan pada 26 Mei 2025. Proses pembelajaran dilakukan dengan 
mengikuti tahapan pendekatan pembelajaran kontekstual. Pada tahap constructivism, guru 
menggali pengetahuan awal siswa melalui pertanyaan mengenai konsep pecahan, mengeksplorasi 
kuliner lokal Kota Lubuklinggau, serta mengaitkannya dengan konsep dan operasi pecahan. Pada 
tahap inquiry, siswa diberi peluang agar menyampaikan pendapat, memanfaatkan bahan ajar 
selaku sumber belajar, dan mengikuti penjelasan guru tentang materi pecahan yang dihubungkan 
dengan konteks kuliner lokal Kota Lubuklinggau. Selanjutnya, pada tahap questioning, guru 
menyediakan peluang bagi siswa agar dapat menyampaikan pertanyaan sebagai upaya 
mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Pada tahap learning 
community, siswa dikelompokkan menjadi sejumlah kelompok kecil yang masing-masing 
mencakup empat orang. Setiap kelompok diberikan LAS berbasis konteks kuliner lokal untuk 
dikerjakan secara kolaboratif. Pada tahap modeling, guru menjelaskan langkah-langkah 
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penyelesaian LAS dan membimbing siswa selama proses diskusi kelompok berlangsung. Pada 
tahap reflection, siswa diminta kembali ke tempat duduk masing-masing dan mengumpulkan hasil 
kerja kelompok. Kegiatan pembelajaran kemudian diteruskan dengan tanya jawab menggunakan 
media Kahoot untuk mengetahui pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. Pada tahap 
authentic assessment, guru bersama siswa mengulas soal yang sudah dikerjakan serta melakukan 
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I memperlihatkan bahwa 
sebagian siswa masih belum memahami materi secara optimal. Hal ini tercermin dari hasil belajar 
siswa yang disajikan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Nilai  Siklus 1 

Nilai rata-rata kelas 71.76 
Nilai maksimum 100 
Nilai minimum 60 
Jumlah siswa tuntas 14 
Jumlah siswa yang belum tuntas 9 
Persentase siswa yang tuntas 61% 
Persentase siswa yang belum tuntas 39% 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil belajar siswa pada Siklus I mengalami peningkatan daripada 

tahap pra siklus. Namun, capaian tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang 
sudah ditentukan. Nilai rata-rata kelas mencapai 71,76, dengan nilai paling tinggi 100 serta nilai 
paling rendah 60. Dari 23 siswa, terdapat 14 siswa atau 61% yang telah mencapai ketuntasan, 
sementara 9 siswa atau 39% belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 
Observasi 
 Selanjutnya, dilakukan tahap observasi untuk mengetahui proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru serta aktivitas siswa. Hasil aktivitas guru dan suswa mampu ditinjau dari tabel 
5.  

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasi Jumlah Persentase Kategori 

Aktivitas Guru 22 73% Baik 
Aktivitas Siswa 14 66% Baik 

 
 Merujuk pada tabel 5 mampu diketahui bahwa data aktivitas guru diperoleh persentase 
73%, berkategori baik, sementara pada data aktivitas siswa 66% berkategori baik.  
 
Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada Siklus I, ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan tahap pra siklus. Dari 23 siswa, sebanyak 
14 siswa atau 61% sudah menggapai ketuntasan belajar, sedangkan 9 siswa atau 39% masih tidak 
menggapai kriteria ketuntasan. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan 
pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan konteks kuliner lokal berbantuan Kahoot sudah 
mulai memberikan efek pada pemahaman konsep siswa. Meskipun demikian, capaian tersebut 
belum memenuhi indikator keberhasilan. Seingga, tindakan harus diteruskan ke Siklus 
selanjutnya dengan mengevaluasi kembali aktivitas pembelajaran, antara lain memperkuat 
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pemahaman konsep pecahan, meningkatkan pendampingan dalam kegiatan kelompok, 
memberikan contoh yang lebih konkret, serta mengoptimalkan penggunaan Kahoot untuk 
mendorong partisipasi serta meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil jawaban siswa pada pra siklus 
disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa No.3 

 
Perolehan data wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi jawaban siswa pada soal No. 

3 sebagai berikut.  
Peneliti: Pada soal ini, Lala memakan 5/10 bagian dodol, sedangkan Dika memakan 1/2 bagian. 

Menurut kamu, siapa yang memakan lebih banyak? 
Siswa: Lala, karena angka 5 lebih besar daripada 1. 
Peneliti: Apakah 5/10 dan 1/2 bisa menunjukkan bagian yang sama? 
Siswa: Saya belum tahu, Bu. Saya melihat angkanya saja. 
Peneliti: Kalau 5/10 disederhanakan, kira-kira menjadi berapa? 
Siswa: Saya belum paham cara menyederhanakannya. 
Peneliti: Baik. Jadi kamu masih bingung membandingkan pecahan yang bentuknya berbeda? 
Siswa: Iya, Bu. 

Kemudian, jawaban siswa soal No. 4 dapat dilihat pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Hasil Jawaban No.4 

 
Adapun hasil wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi jawaban siswa pada soal No. 4 
sebagai berikut.  

 
Peneliti: Pada soal ini, ada pecahan 2/4 dan 3/6. Menurut kamu, apakah kedua pecahan itu sama 

nilainya atau berbeda? 
Siswa: Berbeda, Bu. 
Peneliti: Mengapa kamu menjawab berbeda? 
Siswa: Karena angkanya tidak sama. Yang satu 2/4, yang satu 3/6. 
Peneliti: Apakah kamu mencoba menyederhanakan kedua pecahan itu? 
Siswa: Tidak, Bu. Saya langsung melihat dari angkanya. 
Peneliti: Jika 2/4 dan 3/6 sama-sama disederhanakan menjadi 1/2, apakah berarti keduanya senilai? 
Siswa: Iya, Bu. Berarti nilainya sama. 
 

Selanjutnya hasil jawaban siswa pada No. 5 dapat dilihat pada gambar 3.  

 
Gambar 3. Hasil Jawaban No. 5 

Adapun hasil wawancara dilakukan untuk mengonfirmasi jawaban siswa pada soal No. 5 
sebagai berikut.  

 
Peneliti: Pada soal nomor 5, Ibu membagi lempok menjadi 8 bagian dan adik makan 4/8. Kakak 

membagi lempok lain menjadi 2 bagian dan makan 1/2. Menurut kamu, apakah 4/8 dan 1/2 
senilai? 
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Siswa: Saya menjawab tidak, Bu. 
Peneliti: Mengapa kamu menjawab tidak? 
Siswa: Karena penyebutnya berbeda. 4/8 dan 1/2 terlihat tidak sama. 
Peneliti: Apakah kamu memahami bahwa 4 dari 8 bagian sama dengan setengah bagian? 
Siswa: Setelah dijelaskan, saya paham. Tapi saat mengerjakan, saya belum mengerti. 
Peneliti: Jadi kesulitannya ada pada memahami bahwa pecahan yang berbeda bentuk bisa memiliki 

nilai yang sama? 
Siswa: Iya, Bu. 
 

Berdasarkan hasil jawaban yang ditampilkan, masih terlihat adanya kesalahan dalam 
memahami konsep pecahan senilai, terutama pada soal yang menuntut siswa membandingkan, 
menyederhanakan, dan menjelaskan kesetaraan nilai pecahan. Sejalan dengan temuan tersebut, 
siswa umumnya mengalami kesulitan pada aspek konsep, prinsip, algoritma, dan proses 
perhitungan pecahan itu sendiri (Novitasari et al., 2018). Hal ini salah satu faktornya masih 
minimnya penggunaan pependekatanan atau representasi konkret menyebabkan siswa lebih 
rentan mengalami miskonsepsi dalam menyelesaikan soal pecahan (Aksoy & Yazlik, 2017). 
Temuan ini menjadi dasar bahwa pemahaman siswa terhadap materi pecahan masih perlu 
ditingkatkan melalui tindakan pembelajaran melalui intervensi pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan siswa (Maelasari & Jupri, 2017). 
 
Siklus II 
 Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2025. Perbaikan dilakukan berdasarkan 
evaluasi Siklus I dengan fokus pada peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Penekanan utama pada siklus ini adalah implementasi media Kahoot yang lebih intensif untuk 
meningkatkan interaktivitas dan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. Adapun media 
Kahoot yang ditampilkan mampu ditinjau dalam gambar 4.  

 
Gambar 4. Media Kahoot menggunakan Konteks Kuliner Lokal  

 
Media Kahoot yang dikembangkan telah disesuaikan dengan konteks kuliner lokal Kota 

Lubuklinggau, sehingga dapat memberikan stimulasi awal kepada siswa terkait makanan lokal 
sebagai titik awal memfasilitasi proses matematisasi horizontal ke vertikal. Berikut disajikan pada 
Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang diselesaikan oleh siswa secara kolaboratif dalam 
kelompok mereka. 
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Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa 

Berdasarkan gambar 5. menunjukkan bahwa LAS yang digunakan dalam pembelajaran 
dirancang dengan mengintegrasikan konteks makanan lokal Kota Lubuklinggau, seperti 
kemplang bakar, lempok durian, dan lapis aren. Setiap aktivitas dalam LAS memuat konsep 
pecahan yang disajikan melalui gambar konkret, sehingga siswa dapat mengamati bagian-bagian 
makanan sebagai representasi pecahan. Materi yang dikembangkan meliputi pecahan 
berpembilang satu, perbandingan pecahan senilai, dan pecahan dengan penyebut sama. Melalui 
kegiatan kelompok, siswa diarahkan untuk berdiskusi, membandingkan jawaban, dan 
menyelesaikan soal secara kolaboratif. Selanjutnya, menggabungkan budaya lokal salah satunya 
kuliner lokal dalam proses pembelajaran membantu siswa untuk menghargai, memperdalam 
keterampilan menyelesaikan masalah real serta menjadikan pembelajaran lebih terhubung dengan 
pengalaman siswa (Damayanti & Irfah, 2025). Kuliner khas lokal melalui proses produksi dan 
kegiatan transaksi jual-beli melibatkan berbagai konsep matematika, salah satunya pecahan 
(Maba et al., 2026). Adapun hasil belajar siswa siklus II pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Nilai Siklus II 
Nilai rata-rata kelas 80.43 
Nilai maksimum 100 
Nilai minimum 60 
Jumlah siswa tuntas 20 
Jumlah siswa yang belum tuntas 3 
Persentase siswa yang tuntas 87% 
Persentase siswa yang belum tuntas 13% 
Kriteria ketuntasan belajar klasikal 75% Tuntas 

 
  Berdasarkan Tabel 6, hasil belajar siswa meningkat pada siklus II. Rata-rata kelas 
mencapai 80,43, dengan nilai paling tinggi 100 serta nilai paling rendah 60. Dari 23 siswa, 
sebanyak 20 siswa atau 87% sudah menggapai ketuntasan, sedangkan 3 siswa atau 13% belum 
memenuhi kriteria ketuntasan. Selanjutnya, hasil observasi aktivitas guru dan siswa dijabarkan 
pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasi Jumlah Persentase Kategori 

Aktivitas Guru 28 93% Baik Sekali 
Aktivitas Siswa 28 93% Baik Sekali 

  
 Mengacu pada Tabel 7, hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa pada Siklus II 
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Aktivitas guru tercatat dengan skor 28, yang 
mencerminkan persentase 93%, sehingga masuk dalam kategori sangat baik. Di sisi lain, aktivitas 
siswa mendapat skor 28 dengan persentase 93%, dan juga berada pada kategori sangat baik. 
Refleksi dari Siklus II memperlihatkan bahwa indikator keberhasilan penelitian sudah tergapai, 
yang tercermin meningkatnya hasil belajar siswa maupun aktivitas guru dan siswa yang melebihi 
standar yang telah ditentukan. Sehingga, pembelajaran ini dinyatakan berhasil dan tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Ringkasan hasil dari pra siklus, Siklus I, dan Siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 6. 

 
Tabel 8. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar 

Siklus Nilai 
Rata-rata 

Tidak Tuntas Tuntas 

N Persen N Persen 
Pra Siklus 60.21 20 87% 3 13% 
Siklus I 71.96 9 39% 14 61% 
Siklus II 80.43 3 13% 20 87% 

 

 
Gambar 6. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

 
Tabel 8 dan Gambar 3, menunjukkan peningkatan setiap siklusnya. Tahap pra siklus, 

terdapat 3 siswa yang menggapai ketuntasan dengan persentase sebesar 13%. Selanjutnya, pada 
Siklus I meningkat menjadi 14 siswa dengan persentase 61% yang tuntas. Siklus II, yang 
mencapai ketuntasan kembali meningkat menjadi 20 siswa dengan persentase sebesar 87%. 
Relevan dengan hasil penelitian ini, (Wardoyo & Sunismi, 2024) menegaskan bahwa peningkatan 
secara signifikan hasil belajar siswa dari pra siklus hingga siklus II ini dipengaruhi oleh 
Pendekatan CTL berbantuan teknologi gamefikasi. Seperti penggunaan aplikasi Kahoot dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, apalagi dikaitkan dnegan pembelajaran kontekstual (Rahmatiah 
et al., 2024). Sehingga dapat disimpulkan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi 
pembelajaran pada setiap siklus melalui pendekatan pembelajaran kontekstual dengan 
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memanfaatkan konteks kuliner lokal Kota Lubuklinggau berbantuan Kahoot mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain itu, hasil observasi aktivitas guru dan siswa setiap siklus meningkat yang disajikan 
dalam Gambar 7. 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Aktivitas Guru dan Siswa  

 
Merujuk pada Gambar 7, terjadi peningkatan aktivitas baik dari guru maupun siswa sejak 

tahap pra siklus hingga Siklus II. Pada pra siklus, aktivitas guru tercatat 63%, sedangkan aktivitas 
siswa hanya 47%. Perihal tersebut ini mengindikasikan bahwa partisipasi siswa dalam 
pembelajaran masih termasuk rendah dibandingkan dengan guru. Fauth et al. (2019) menegaskan 
bahwa kualitas dalam aktivitas guru, seperti pengelolaan kelas, dukungan pembelajaran, dan 
kejelasan instruksi berpengaruh terhadap keterlibatan serta capaian belajar siswa. Deslauriers et 
al. (2019) dan Theobald et al. (2020) juga menjelaskan bahwa pembelajaran aktif mampu 
meningkatkan pemahaman dan capaian belajar karena siswa tidak hanya menerima informasi, 
tetapi terlibat dalam proses berpikir, berdiskusi, menjawab, dan memecahkan masalah. 

Pada Siklus I aktivitas guru sebesar 73% dan aktivitas siswa sebesar 66%, hal ini 
meningkat dari pra siklus. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 
diterapkan mulai mendorong keterlibatan siswa, meskipun belum mencapai indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini relevan dengan pandangan Ribeiro-Silva et al. (2022), 
bahwa pembelajaran aktif dapat memperkuat keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa 
apabila guru mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif. Penerapan pendekatan 
kontekstual juga mendukung peningkatan tersebut karena materi dikaitkan dengan pengalaman 
nyata siswa. Mahmuti et al. (2025) menyatakan bahwa CTL membantu siswa memahami konsep 
matematika melalui hubungan antara materi dan situasi kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 
lebih mudah terlibat dalam pembelajaran.Peningkatan ini menunjukkan bahwa optimalisasi 
pembelajaran pada Siklus II berhasil menggeser pembelajaran dari berpusat pada guru menuju 
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Hasil ini sejalan dengan Wang dan Tahir (2020), 
Zhang dan Yu (2021), serta Göksün dan Gürsoy (2019), yang menemukan bahwa penggunaan 
Kahoot sebagai media gamifikasi dapat meningkatkan interaksi, motivasi, keterlibatan, dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan konteks lokal dalam pembelajaran 
matematika juga memperkuat relevansi materi bagi siswa. Mumu et al. (2026) menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis konteks budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena 
konsep matematika disajikan melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka.  

Peningkatan aktivitas siswa hingga 93% pada Siklus II menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran kontekstual berbantuan Kahoot efektif dalam membangun partisipasi aktif siswa 
selama proses pembelajaran. Sejalan dengan hal ini, aktivitas siswa dapat meningkat melalui 
implementasi Kahoot yang menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif, 
yang berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika (Nawawi et al., 2025). 
Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual berbantuan Kahoot memberikan dampak 
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terhadap peningkatan hasil dan aktivitas belajar siswa, terutama sesudah dilaksanakan perbaikan 
tindakan pada Siklus II. Relevan dengan temuan ini Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi dan pendekatan pembelajaran kontekstual menghasilkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan matematika siswa. Salah satunya, penggunaan Kahoot berpotensi 
menunjang hasil belajar siswa (Umboh et al., 2021), dan meningkatkan keterlibatan siswa secara 
aktif (Devi et al., 2025). Siswanto et al. (2025) juga mencatat peningkatan minat serta hasil belajar 
siswa melalui pendekatan pembelajaran CTL dan keterlibatan siswa di kelas (Mentari & 
Syarifuddin, 2020), sementara Nufus et al. (2020) menyoroti peningkatan pemahaman konsep 
matematika. Fernandes et al. (2020) menambahkan bahwa menghubungkan matematika dengan 
kehidupan nyata memperdalam pemahaman siswa, terutama dalam materi pecahan. Pembelajaran 
pecahan dengan menggunakan konteks kehidupan sehari-hari, seperti makanan sangat efektif 
dalam membantu mahasiswa calon guru memahami dan mengajarkan materi pecahan (Lisnani, 
2023). Secara keseluruhan, temuan ini mendukung bahwa CTL tidak sekadar memberikan 
peningkatan terhadap hasil belajar, namun turut memberikan peningkatan terhadap minat, 
keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi matematika, terutama pada materi pecahan.  

 
SIMPULAN 

Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan konteks kuliner 
lokal Kota Lubuklinggau berbantuan Kahoot terbukti dapat memberikan peningkatan terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi pecahan. Peningkatan tersebut terlihat dari 
ketuntasan belajar siswa yang semula 13% pada tahap pra siklus, mengalami peningkatan menjadi 
61% pada Siklus I, serta menggapai 87% pada Siklus II. Sehingga, hipotesis tindakan pada 
penelitian ini dapat diterima. Selain itu, peningkatan aktivitas siswa memperlihatkan bahwa 
penggunaan konteks kuliner lokal mampu memfasilitasi pemahaman konsep pecahan secara lebih 
konkret, sedangkan media Kahoot berperan dalam memicu partisipasi siswa secara lebih aktif, 
interaktif, dan bermakna dalam proses pembelajaran. Rekomendasi untuk para guru 
mengembangkan intervensi pembelajaran matematika yang kontekstual seperti CTL, RME 
maupun etnomatematika yang mengusung konteks lokal maupun budaya setempat dan 
mengkolaborasikan penggunaan teknologi digital secara berkelanjutan, serta menyesuaikan 
kembali aktivitas pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar pemahaman 
konsep, partisipasi, dan hasil belajar matematika dapat meningkat secara optimal. 
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